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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor apa

saja yang mempengaruhi Return Saham. Berdasarkan analisis hasil penelitian

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a.

Pengaruh variabel Faktor Fundamental terhadap Return Saham sebesar
5.816538 ,yaitu nilai T-statistics tersebut lebih besar dari 1,96. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Faktor Fundamental memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Return Saham. Hal ini berarti apabila Faktor
Fundamental semakin tinggi maka tingkat Return Saham juga akan semakin
tinggi. Semakin baik rasio faktor fundamentalnya, semakin baik pula kinerja
perusahaan. Hal ini akan berdampak pada return saham perusahaan yang
baik juga.

Pengaruh variabel Nilai Kapitalisasi Pasar terhadap Return Saham adalah
sebesar 0,553691 dengan nilai T-statistics sebesar 2,313, dimana nilai T-
statistics tersebut lebih kecil dari 1,96. Hal ini berarti bahwa Nilai
Kapitalisasi Pasar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return
Saham. Nilai kapitalisasi pasar tidak mempengaruhi return saham adalah
wajar apabila perusahaan melakukan stocksplit yang dilakukan oleh
perusahaan yang terdaftar sebagai LQ-45 di BEI. Aktivitas split mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, volume perdagangan dan

persentase spread, tetapi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
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terhadap varians saham dan abnormal return baik ditinjau secara individual
maupun sebagai sebuah portofolio. Dengan tidak adanya perbedaan yang
signifikan untuk abnormal return berarti juga tidak ada perubahan pada
return saham.

c. Nilai R-square pada variabel Return Saham adalah 0,186771 artinya
besarnya pengaruh Faktor Fundamental dan Nilai Kapitalisasi terhadap
Return Saham adalah sebesar 18,68% sedangkan 81,32% dpengaruhi faktor

lain.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pada saat melakukan uji validitas, indikator Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki outer loading yang lebih kecil dari 0,50, sehingga indikator
tersebut harus dikeluarkan dari model

b. Pada saat melakukan pengolahan data dengan menggunakan Partial Least
Square( PLS) memiliki kelemahan, karena terdapat variabel yang hanya
dikukur dengan 1 (satu) indicator, sementara sebaiknya 1 (satu) variabel
diukur paling tidak n +1 ( 2 indikator). Hal tersebut akan berdampak pada
pengukuran variabel, jika loading factor indicator tunggal tersebut tidak
memenuhi syarat, maka variabel seolah tidak terukur. Namun pengujian
dengan PLS dapat memberikan informasi indicator-indikator yang
merupakan pengukuran factor fundamental ( 3 dari 4 indikator pengukuran
factor fundamental, yaitu Return On Assets, Net Profit Margin dan Price

to Book Value).
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5.3 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Bagi emiten terutama perusahaan yang masuk dalam Indeks LQ 45 di BEI,
dapat menggunakan faktor-faktor fundamental terutama faktor-faktor yang
terbukti berpengaruh terhadap return saham sebagai sinyal positif bagi
calon investor maupun investor untuk menunjukan kualitas dari
perusahaan dan mengurangi tingkat ketidakpastian.

b. Berdasarkan penelitian diatas, kepada pihak-pihak investor yang
melakukan investasi pada perusahaan yang masuk dalam Indeks LQ 45 di
BEI dalam melakukan penilaian sebelum melakukan investasi dapat
melakukan analisis tidak hanya melihat faktor-faktor fundamental yang
menjadi indikator dalam mempengaruhi return saham pada perusahaan
yang masuk dalam Indeks LQ 45. Akan tetapi juga melihat penguatan
bursa global dan regional, dan penguatan nilai tukar rupiah.

c. Bagi calon investor yang ingin menanamkan modal di perusahaan yang
masuk dalam Indeks LQ 45 di BEI, khususnya dalam membeli saham
dengan mengharapkan return saham yang tinggi hendaknya lebih
mempertimbangkan faktor-faktor fundamental karena faktor-faktor
tersebut terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return
saham, sehingga dapat terhindar dari kerugian akibat jatuhnya harga

saham pada perusahaan yang masuk dalam Indeks LQ 45 di BEI.
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d. Berdasarkan penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metode AMOS (Analysis Of Moment Software). Selain itu
dapat ditambahkan sampel seluruh perusahaan-perusahaan yang terdapat
di BEI dan faktor-faktor yang sifatnya makro seperti tingkat suku bunga,
inflasi, nilai tukar dan faktor-faktor non ekonomi seperti kondisi sosial dan
politik, keamanan, dan faktor lainnya, sehingga semakin memperkaya

khasanah penelitian khususnya penelitian tentang dividen.
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